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ABSTRACT

Masculinization on tilapia ( Oreochromis sp.) has been done with approach of natural hormone steroid agent
from bee resin through artificial diet before sexual differentiation. This research aim to increase male sex ratio
and production performance. Treatment of bee resin dose is 0.6; 1.2; 1.8; 2.4; 3.0 feed ml/kg compared to
Control (0 ml/kg diet) were given during 28 days at larva age 7 day in aquarium, then transferred to the farm
ground until age 12 weeks. Average of masculine phenotype percentage increased significantly (P<0,05) from
62.9+3.9% to 69.7+5.5% versus 50.0+9.0% (Control), whether the growth rate ranged from 2.5-2.8 versus 2.7
(Control) and feed efficiency were 0.9-1.1. Bee resin mixing through artificial diet increased masculine sex
ratio effective at the range of dose 0.6-3.0 feed ml/kg with the survival rate of 55.9-62.6% versus 73.0%
(Contral).
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ABSTRAK

Maskulinisasi pada ikan nila (Oreochromis sp.) telah dilakukan dengan pendekatan hormonal
menggunakan bahan aktif steroid alami yang berasal dari resin lebah melalui pakan buatan
sebelum diferensiasi kelamin. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan meliputi
kelangsungan hidup, nisbah kelamin jantan, laju pertambahan bobot, dan konversi pakan (FCR).
Perlakuan yang diuji terdiri dari 5 dosis resin lebah (0,6; 1,2; 1,8; 2,4; 3,0 mL/kg pakan) dan
Kontrol, diberikan selama 28 hari pada larva berumur 7 hari di akuarium, kemudian ikan
dipelihara di kolam tanah sampai umur 12 minggu. Rata-rata persentase fenotipe jantan
meningkat secara nyata (P<0,05) dengan kisaran 62,9+3,9 % sampai 69,7+5,5 % dibandingkan
kontrol (50,0£9,0%). Laju pertumbuhan paska perlakuan dengan resin lebah berkisar antara 2,5-
2,8 versus 2,7 (kontrol) dengan FCR berkisar antara 0,9-1,1. Pemberian resin lebah melalui
pencampuran dalam pakan buatan efektif meningkatkan nisbah kelamin jantan dengan
kelangsungan hidup berkisar antara 55,9-62,6 % versus 73,0% (kontrol) .

Kata kunci: Oreochromis sp., maskulinisasi, nisbah kelamin jantan, resin lebah.
PENDAHULUAN menguntungkan dari segi efisiensi biaya
produksi dan peningkatan profit, karena

Ikan nila (Oreochromis sp.) dikenal dapat mengatasi penurunan biomas saat

sebagai organisme sexual dimorphism, yaitu
ikan jantan menunjukkan pertumbuhan yang
lebih cepat dibandingkan dengan ikan betina
dan kemampuan mengkonversi pakan yang
lebih baik, sehingga pada umur yang sama
ukuran tubuh jantan lebih besar dari pada
ikan betina. Dengan demikian, budidaya ikan
nila jantan tunggal kelamin dipandang lebih

panen hingga 30-50% yang disebabkan oleh
maturasi dini pada populasi mixed-sex
(Griffin, 2005; Gustiano, 2006).

Produksi ikan monoseks jantan dimung-
kinkan melalui pengarahan kelamin pada
awal masa perkembangan gonad, karena
fenotipe kelamin ikan masih bipotensial
sebelum masa diferensiasi. Perkembangan
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morfologis kelamin, tingkah laku dan fungsi
gonad selama masa diferensiasi dipengaruhi
oleh ekspresi gen penghasil enzim aromatase
(Cytochrom P-450) yang mengkonversi
androgen menjadi estrogen (Piferrer et al.,
1994). Apabila aktivitas aromatase rendah
maka individu akan berdiferensiasi ke arah
terbentuknya testis. Pada tilapia, produksi
aromatase terdeteksi positif pada hari ke-7
paska larva (Brodie, 1991), dan masa
diferensiasi berlangsung sampai umur 37 hari
setelah menetas (Kwon et al., 2000). Teknik
maskulinisasi menggunakan bahan pe-
rangsang hormonal bertujuan untuk me-
ningkatkan konsentrasi hormon testosteron
atau menghambat aromatisasi androgen,
sehingga mengarahkan perkembangan gonad
menjadi jantan (Yamazaki, 1983; Kwon et
al., 2000).

Penggunaan bahan-bahan  perangsang
hormon yang bersifat alami lebih aman dan
ramah lingkungan dibandingkan dengan
bahan sintetis yang bisa meninggalkan residu
beracun di perairan dan organisme perairan
(Contreras-sanchez et al., 2001). Jenis bahan
alami steroid yang dapat menghambat
konsentrasi diantaranya adalah madu dan
resin lebah (Dean, 2004; Syaifuddin, 2004).
Resin lebah merupakan sejenis balsam yang
dibuat oleh lebah dari bahan turunan pollen
yang mengandung bahan aktif flavonoid
berupa chrysin dan diduga berpengaruh
terhadap  pengarahan  kelamin  jantan
(Greenway et al., 1990; Kartal et al., 2002)
yaitu menghambat kinerja enzim aromatase.
Apabila aktivitas enzim aromatase dihambat,
maka produksi estrogen tertekan, sehingga
perkembangan gonad mengarah pada fungsi
jantan (Dean, 2004).

Penelitian ini bertujuan untuk meng-
evaluasi efektivitas pengarahan kelamin
jantan menggunakan resin lebah terhadap
keberhasilan nisbah kelamin jantan, ke-
langsungan hidup, dan kinerja produksinya.

BAHAN DAN METODE

Ikan uji yang digunakan adalah larva nila
merah (Oreochromis sp.) umur 5 hari hasil
pemijahan alami dari Balai  Besar
Pengembangan  Budidaya Air  Tawar
(BBPBAT) Sukabumi (Jawa Barat). Sebelum

diberi pelakuan, ikan uji diaklimatisasi
terlebih dahulu selama 2 hari. Setiap
perlakuan terdiri dari 4 ulangan dengan padat
tebar 200 ekor per ulangan perlakuan yang
dipelihara menggunakan wadah akuarium
berukuran 95,5x53,5x54,5 cm yang dileng-
kapi dengan aerasi untuk menyuplai oksigen.
Perlakuan maskulinisasi menggunakan resin
lebah yang mengandung 20% ekstrak
propolis dan diberikan dengan cara men-
campurkan dalam pakan komersial berbentuk
tepung dengan kandungan protein 40%.
Dosis perlakuan resin adalah 0,6; 1,2; 1,8;
2,4; 3,0 ml/kg pakan dan kontrol (tanpa
perlakuan). Pakan perlakuan dibuat dengan
mencampurkan resin dalam pakan dengan
bantuan alkohol 70% secara penyemprotan
sesuai dosisnya kemudian setelah pe-
ngadukan pakan dibiarkan kering udara dan
siap digunakan. Perlakuan mulai diberikan
pada larva berumur 7 hari secara ad-satisien
dengan frekuensi pemberian 3 kali per hari
selama 28 hari pemeliharaan. Selanjutnya
ikan dipindahkan dalam wadah pembesaran
berupa hapa berukuran 2x2x1 m per ulangan
perlakuan di kolam tanah dilengkapi dengan
inlet dan outlet dan dipelihara sampai umur
12 minggu serta diberi pakan komersial
berupa pelet dengan kandungan protein 38%.
Parameter penelitian meliputi kelangsungan
hidup, nisbah kelamin jantan, pertambahan
bobot, konversi pakan (FCR), serta kualitas
air yang meliputi suhu, pH, oksigen terlarut
(DO), total amonia nitrogen (TAN) dan Nitrit
pada awal dan akhir masa perlakuan maupun
paska perlakuan. Pengamatan fenotipe jantan
dilakukan secara visual pada minggu ke-12,
sedangkan pertambahan bobot diamati setiap
2 minggu pada minggu ke 6-12 dan
kelangsungan hidup pada masa perlakuan
dan paska perlakuan sampai akhir penelitian.
Ikan jantan menunjukkan bentuk papila yang
memanjang dan meruncing, sedangkan ikan
betina memiliki bentuk papila membulat dan
pendek. Data yang diperoleh dianalisis
statistik dengan bantuan program SPSS versi
16 untuk mengevaluasi efektifitas dosis
perlakuan resin lebah yang diberikan melalui
pencampuran dalam pakan pada larva ikan
nila merah terhadap pengarahan kelamin
jantan. Sedangkan parameter kualitas air
dianalisis secara deskriptif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelangsungan hidup

Pemberian resin lebah melalui pen-
campuran dalam pakan buatan selama 28
hari pada masa perlakuan maskulinasi ikan
nila tidak menunjukkan perbedaan kelang-
sungan hidup dibandingkan kontrol (Tabel
1), yaitu berkisar antara 55,94£9,9% sampai
62,6+14,7% versus 73,0+5,0%. Demikian
juga kelangsungan hidup pasca perlakuan
sampai umur 12 minggu yaitu berkisar antara
94,0£1,2% sampai 99,0+1,2%  versus
98,5£1,9% (kontrol).

Kelangsungan hidup ikan pada masa
perlakuan maksimal 73%, sedangkan pada
paska perlakuan 98,5%. Kelangsungan hidup
pada masa larva dipengaruhi oleh proses
beradaptasi larva terhadap pakan buatan
terkait dengan palatabilitas pakan dan nafsu
makan serta kecukupan nutriennya. Selain
itu, sistim pencernaan makanan pada larva
belum sempurna sehingga laju pengosongan
lambung lebih cepat dibandingkan dengan
ikan dewasa dan harus diimbangi dengan
peningkatan frekuensi pemberian pakan.
Resin lebah yang diberikan melalui pakan
buatan dalam perlakuan maskulinisasi pada
penelitian ini tidak mempengaruhi ke-
langsungan hidup. Hal ini mengindikasikan
bahwa penggunaan resin lebah tidak
berdampak negatif pada larva maupun
pemeliharaan paska larva. Menurut Zairin
(2002), penggunaan hormon perangsang
untuk pengarahan kelamin jantan dapat
digunakan hingga dosis tertentu sesuai
dengan spesies ikan target, namun bila terjadi
overdosis hormon bisa berdampak pada

kematian, individu interseks atau per-
kembangan gonad terhambat hingga steril
(Zairin, 2002).

Nisbah kelamin jantan

Keberhasilan maskulinisasi diukur ber-
dasarkan persentase fenotipe jantan pada
umur ikan mencapai 12 minggu (Tabel 1).
Penggunaan resin lebah untuk maskulinisasi
melalui pakan buatan menghasilkan rata-rata
jumlah fenotipe jantan lebih dari 60% dan
berbeda nyata dibandingkan dengan kontrol
(P>0,05). Persentase nisbah kelamin jantan
pada perlakuan resin lebah berkisar antara
62,9£39% sampai 69,7+55%  versus
50,0+9,0% (kontrol). Dosis perlakuan me-
ningkatkan  jumlah  fenotipe  jantan.
Maskulinisasi dengan metode yang sama
pada ikan guppy (Poecilia reticulata Peters)
dengan dosis tertinggi 60 pL/kg pakan
menghasilkan peningkatan nisbah kelamin
jantan sebesar 55,17% dibandingkan kontrol
24,30% (Soelistyowati dan Ukhroy, 2008).
Brodie (1991) menyatakan bahwa sel yang
memproduksi aromatase pada genotip betina
(XX) mulai aktif pada hari ke-7 paska
menetas dan akan terekspresi pada hari ke
10-14 sebelum berdiferensiasi menjadi ovari.

Enzim aromatase akan mengkatalis reaksi
androgen menjadi estrogen dan mengarahkan
penentuan kelaminnya pada fase tertentu.
Proses stereodogenesis akan mengarah pada
pembentukan testosteron yang merangsang
pertumbuhan organ kelamin jantan dengan
adanya zat chrysin yang diakui sebagai salah
satu penghambat kinerja ensim aromatase
(Dean, 2004).

Tabel 1. Rata-rata kelangsungan hidup (%) dan nisbah kelamin jantan (%) ikan nila merah pada perlakuan

resin lebah melalui pakan buatan .

Dosis Kelangsungan hidup (%0)
resin lebah Masa Perlakuan Pasca Perlakuan Nisbah Kelamin

(ml/kg pakan) (4 minggu) (12 minggu) Jantan (%6)
0 73,045,0% 98,5+1,92 50,0+9,0?

0,6 55,9+9,9° 96,0+2,82 64,9+8 6

1,2 56,5+15,6% 97,5+1,02 62,9+3,0

18 61,1+22,12 94,0+4,3°2 65,8+9,0P

2,4 62,6+14,7° 99,0+1,2° 67,6+16,9°

3,0 62,4+8,7° 945+55% 69,715,5b

Catatan: Angka yang diikuti huruf superscript yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05)
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Pertumbuhan

Pertumbuhan nila diukur berdasarkan
pertambahan bobot pada masa pembesaran
paska perlakuan dimulai dari minggu ke-6
sampai minggu ke-12, laju pertumbuhan
spesifik (SGR) dan konversi pakan (FCR).
Bobot badan meningkat lebih cepat dimulai
umur 10 minggu, dan secara individual pada
perlakuan resin lebih tinggi dibandingkan
Kontrol (Gambar 1).

Persentase pertambahan bobot badan
harian ikan per hari pada perlakuan
maskulinisasi dengan resin lebah melalui
pakan buatan tidak berbeda nyata (Tabel 2),
yaitu berkisar antara 2,5+0,1% sampai
2,8+0,2% versus 2,7+0,4% (Kontrol). Rata-
rata pertumbuhan ikan nila jantan 1,2 kali
lebih tinggi dari pada ikan betina (Balitbang
Perikanan). Laju pertumbuhan ikan jantan
dan betina tidak menunjukkan perbedaan
dalam penelitian ini diduga karena masa
pemeliharaannya belum mencapai 150 hari
sehingga ekspresi fenotipe pertumbuhan pada

ikan jantan belum sesuai dengan perkem-
bangan karakteristik seksual sekundernya
(Rutten, 2005).

Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh
kualitas pakan dan tingkat kesuburan
perairan terkait dengan pertumbuhan pakan
alami (zooplankton), kualitas air, serta padat
tebar. Penambahan bahan aditif resin lebah
dalam pakan tidak menunjukkan perbedaan
efisiensi penggunaan pakan dibandingkan
dengan Kontrol (Tabel 2). Rasio konversi
pakan berkisar antara 1,0-1,4 dengan rata-
rata 1,1-1,2 (perlakuan) versus 1,1+0,03
(Kontrol). Hal ini menunjukkan bahwa
penambahan resin lebah dalam pakan tidak
mempengaruhi  jumlah pakan yang di-
konsumsi. Sedangkan laju pertumbuhan
spesifik pada masa pemeliharaan hingga 90
hari belum menunjukkan perbedaan yang
nyata dimana pertumbuhan ikan jantan dan
betina baru terlihat setelah umur 150 hari
(Rutten, 2005)
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Gambar 1 Grafik pertambahan bobot harian (gram) minggu ke 6-12 pada pembesaran ikan nila Oreochromis,
sp pasca perlakuan maskulinisasi dengan resin lebah. Keterangan: Prop-1 (0,6 ml/kg pakan); Prop-2 (1,2 ml/kg
pakan); Prop-3 (1,8 ml/kg pakan); Prop-4 (2,4 ml/kg pakan); Prop-5 (3,0 ml/kg pakan).

Tabel 2. Rata-rata laju pertumbuhan spesifik (%) dan rasio konversi pakan (FCR) ikan nila merah pada

maskulinisasi dengan resin lebah melalui pakan buatan.

resli?lsésbah Laju _P_ertumbuhan Rasio Konversi Pakan
(ml/kg pakan) Spesifik (% SGR) (FCR)
0 2,7+0,4 1,1+0,03
0,6 2,7+0,2 1,240,13
1,2 2,6+0,3 1,1+1,09
18 2,620,1 1,1+0,09
2,4 2,5+0,1 1,2+0,04

3,0 2,840,2

1,2+0,05
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Tabel 3 Kisaran parameter kualitas air pada maskulinisasi ikan nila.

Kisaran
Parameter Ma§a Perlz_alkuan Pa_ska Perlakuan
(di akuarium) (di kolam tanah) Pustaka
Awal Tengah-Akhir Awal Tengah-Akhir

DO (mg/l) 1,86 2,08-2,50 1,99-2,32 0,42-2,08 4,00-6,00*
Suhu (°C) 28,60 28,4-28,6 28,4-28,5 28,6-28,9 24,0-30,0**
pH (unit) 5,96 5,99-6,06 5,95-5,97 3,41-3,49 5,60-8,50*
TAN (mg/l) 0,06 0,05-0,07 0,05-0,07 0,10-0,12 <3,00**
Nitrit (mg/I) 0,12 0,12-0,13 0,11-0,13 0,10-0,12 <0,50*

*) Popma dan Masser (1999); **) Boyd (1990)

Kualitas Air

Indikator aman dan ramah lingkungan
pada penggunaan bahan alami selain
kelangsungan  hidup adalah  parameter

kualitas air (Tabel 3).

DO awal di kolam tanah lebih tinggi
dibandingkan dengan di akuarium, namun
pada masa perlakuan hingga akhir peme-
liharaan DO bervariasi antara 0,42-2,50 mg/I.
Sebaliknya, pH di kolam tanah pada tengah
dan akhir pemeliharaan lebih rendah
dibandingkan dengan di akuarium, vyaitu
berkisar ~antara 3,41-3,49. Sedangkan
fluktuasi suhu pada masa dan paska
perlakuan berkisar antara 28,4-28,9°C,
demikian pula TAN dan Nitrit maksimal
pada nilai lebih kecil dari 0,2 mg/l. Menurut
Popma dan Rasser (1999), tingkat
pertumbuhan yang optimal pada nila merah
terjadi dalam kondisi perairan dimana DO 4-
6 mg/l, pH 5,6-8,5 dan Nitrit <0,5 mg/I,
sedangkan suhu 24,0-30,0°C dan TAN <3,0
mg/l (Boyd, 1990). Sebaliknya, kualitas air
yang mematikan adalah suhu <18,3°C atau
>42°C, DO <0,3 mg/L, pH <5,0 atau >10,0
(Popma dan Rasser, 1999). Kisaran kualitas
air pada masa perlakuan maupun paska
perlakuan masih dalam kisaran yang tidak
mematikan serta layak bagi pertumbuhan
ikan nila merah. Kelangsungan hidup ikan
nila pada pemeliharaan di kolam tanah (94,0-
99,0%) lebih tinggi dibandingkan dengan di
akuarium pada masa perlakuan (61,0-73,0%)
diduga berhubungan dengan populasi
plankton di kolam tanah yang berfungsi
dalam  fotosintesis  sehingga  terjadi
penyerapan gas CO», Nitrogen dan Fosfor
serta pelepasan oksigen yang dibutuhkan
untuk kelangsungan proses fisiologi dan

metabolisme bagi kehidupan ikan (Rutten,
2005).
KESIMPULAN

Pemberian bahan alami resin lebah hingga
dosis 3,0 mg/l melalui pencampuran dalam
pakan buatan pada larva ikan nila berumur 7
hari selama 28 hari efektif mengarahkan
kelamin jantan dengan kelangsungan hidup
terendah 62,4+8,0% dan persentase jantan
tertinggi 69,7+£5,5% serta laju pertumbuhan
spesifik 2,8+0,2% .
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